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ABSTRAK 

Rencana Induk Perkeretaapian Nasional Tahun 2030 merencanakan berbagai 

pengembangan perkeretaapian pada transportasi nasional yang akan dicapai pada 

tahun 2030. Pengembangan sistem jalur tunggal menjadi jalur ganda merupakan 

salah satu bagian akan ditargetkan, karena manfaat dari jalur ganda yang dapat 

mempersingkat waktu tempuh, mempersingkat waktu persilangan kereta api, 

mengurangi potensi kecelakaan kereta api, dan menambah kapasitas lintas jalur 

kereta api sehingga terjadi penambahan perjalanan kereta api untuk mengangkut 

penumpang dan barang. Pengembangan jalur ganda salah satunya dilakukan di 

lintas Kiaracondong – Cicalengka dalam wilayah DAOP II Bandung. Penelitian 

ini penulis melakukan analisis kelayakan finansial pada proyek jalur ganda 

kereta api ruas Kiaracondong – Cicalengka, perancangan jalur ganda ruas 

Kiaracondong – Cicalengka dalam aspek geometrik dan struktur jalan rel, serta 

analisis perbandingan kapasitas lintas sebelum dan sesudah adanya jalur ganda 

dengan melakukan observasi langsung ke lapangan sebagai instrumen penelitian. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2020 hingga April 2021, dalam 

penelitian ini pengolahan data yang didapatkan dari instansi yang terkait, dan 

hasil observasi lapangan, pengambilan data penggunaan lahan eksisting 

dilakukan dengan menggunakan aplikasi ArcGIS. Pengolahan data penelitian ini 

menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif agar dapat mengkaji 

secara intensif terhadap data-data yang didapat dari instansi terkait dan data dari 

lapangan. Hasil analisis kelayakan finansial proyek jalur ganda Kiaracondong – 

Cicalengka menunjukkan bahwa proyek ini layak dengan rincian metode NPV 

Rp 1.840.404.107.036; metode BCR 1,59; metode IRR 47,57%; dan metode PP 

selama 2,3 tahun. Hasil analisis perancangan jalur ganda sepanjang 22,1 km 

menunjukan bahwa jalur rencana berada di samping jalur eksisting dengan lebar 

sepur 1067 mm, kecepatan maksimum 120 km/jam sehingga termasuk kelas 

jalan rel I, lalu alinyemen horizontal menyesuaikan jari-jari eksisting dan 

alinyemen vertikal mengikuti kelandaian datar 0-10‰, menggunakan tipe rel 

R54, bantalan beton tipe N-67, penambat E-Clips, serta sambungan las termit 

dan pelat sambung, perancangan seluruhnya didasarkan pada ketentuan PM 

No.60 tahun 2012 dan PD PJKA No. 10 tahun 1986. Hasil perhitungan kapasitas 

jalur tunggal eksisting adalah 122 KA/hari dan kapasitas jalur ganda rencana 

adalah 587 KA/hari atau terjadi peningkatan sebesar 480%. 

Kata kunci : Perancangan, Jalur Ganda, Jalan Rel, Kapasitas Lintas. 

¹Dosen Penanggung Jawab Kesatu 

²Dosen Penanggung Jawab Kedua  
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DOUBLE TRACK DESIGN OF KIARACONDONG – CICALENGKA 

RAILROAD TO IMPROVE TRACK LINE CAPACITY 

Dwi Rizky Nofriagi, Iskandar Muda P¹, Rina Marina M² 

Major of Civil Engineering Bachelor, Faculty of Technology and Vocational 

Education, Indonesia University of Education 

Email : dwirizky58@gmail.com 

ABSTRACT 

The National Railway Master Plan for 2030 plans various railway developments 

in national transportation that will be achieved by 2030. The development of a 

single track system to become a double track system is one part of what will be 

targeted, because of the benefits of double track which can shorten travel time, 

shorten crossing times. trains, reduce the potential for train accidents, and 

increase the track line capacity, resulting in additional train trips to transport 

passengers and goods. One of the double track developments is carried out at the 

Kiaracondong - Cicalengka route in the area DAOP II Bandung. In this study, 

the authors conducted a financial feasibility analysis on the Kiaracondong - 

Cicalengka double track railroad project, the Kiaracondong - Cicalengka double 

track design in the geometric and structural aspects of the railroad, as well as a 

comparative analysis of the track line capacity before and after the double track 

by making direct observations into the field as a research instrument. This 

research was conducted in August 2020 to April 2021, in this research data 

processing obtained from related agencies, and the results of field observations, 

data collection on existing land use was carried out using the ArcGIS 

application. This research data processing using quantitative descriptive research 

method in order to study intensively the data obtained from related agencies and 

data from the field. The results of the financial feasibility analysis of the 

Kiaracondong - Cicalengka double track project show that this project is feasible 

with the details of the NPV method of Rp 1.840.404.107.036; the BCR method 

of 1,59; the IRR method of 47,57%; and the PP method of 2,3 years. The results 

of the 22.1 km double track design analysis show that the planned path is next to 

the existing line with a track width of 1067 mm, a maximum speed of 120 

km/hour so that it belongs to the first railroad class, then the horizontal 

alignment adjusts the existing radius and the vertical alignment follows 0-10 ‰ 

flat slope, using R54 rail type, N-67 type concrete bearing, E-Clips fastener, as 

well as thermite welded joints and joint plates, the design is entirely based on the 

provisions of PM No.60 of 2012 and PD PJKA No. 10 of 1986. The results of 

the calculation of the track line capacity on the existing single line is 122 

trains/day and the capacity on the planned double track is 587 trains/day or an 

increase of 480%. 

Key words : Design, double track, railroad, track line capacity. 

¹First responsible lecturer 

²Second responsible lecturer 
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